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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan teknik lokomotor maka kemampuan motorik kasar pada 

anak di TK Negeri Pembina Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo yaitu sebagai 

berikut;  (a) setelah dilaksanakan kegiatan tindakan kelas siklus I dan II maka 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar dapat di tinjau dari aspek 

kemampuan anak yang belum mampu melakukan gerakan dengan cara berlari 

menjadi 16 anak (80%) yang mampu. (b) setelah di laksanakan kegiatan tindakan 

kelas siklus I dan II maka kemampuan motorik kasar dapat ditinjau dari aspek 

kemampuan anak yang belum mampu melakukan gerakan dengan cara melompat 

menjadi 15 anak (75%) yang mampu, (c) setelah di laksanakan kegiatan tindakan 

siklus I dan II maka kemampuan motorik kasar dapat di tinjau dari aspek 

kemampuan anak yang belum mampu melakukan gerakan dengan cara berjingkat, 

menjadi 15 anak (75%) yang mampu. (d) teknik lokomotor dapat di gunakan 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak kelompok B di TK 

Negeri Pembina Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo.    

5.2  Saran 

        Sehubungan dengan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa 

saran kepada beberapa pihak sebagai berikut : 

1)   Guru 

       Guru harus bisa memberikan penjelasan yang mudah dipahami anak sebelum 

menerapkan metode pembelajaran. Guru harus dapat menggunakan media 

pembelajaran yang disenangi anak, Guru harus memperhatikan anak-anak yang  

belum dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak kelompok B di 

TK Negeri pembina Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. 

2) Sekolah 

Pihak sekolah harus bisa menambah fasilitas berupa media pembelajaran 

yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. 
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